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ABSTRACT

The Covid-19 outbreak is a new and highly contagious disease that has changed people's lifestyles. One of the health
protection efforts that can be done is by using personal protective equipment (PPE), cleaning hands, keeping
distance and increasing body resistance. families have an important role in supporting government policies for
behavior change. To analyze the role of the family on adolescent compliance, apply a health protocol. The method
used in this study is an analytical observational research method with a cross sectional design with a population of
98 people. Sample : 72 people. Determination of the sampling technique using cluster random sampling. The criteria
for the sample in this study are children aged 10-19 years, living with their parents, willing to be research
respondents. Respondents will be given a questionnaire that has been tested for validation and reliability, then will
be tested for Chi Square statistics. Data analysis technique using Chi-Square. Results: Chi Square test between the
variables studied sig value (2-tailed) 0.010, which means that there is an influence of the role of parents on
adolescent compliance. Conclusion: It is hoped that the family as the smallest part of society can take an active role
in dealing with the Covid-19 problem. What can be done is to be able to discipline all family members and educate
or educate their children to comply with the health protocols set by the government.
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pakai masker dan secara kelompok dengan cara

Pendahuluan sosial distancing. [2]
Corona  Virus Deseas-19 menjadi
Pandemi Global yang tejadi sekarang ini pemberitaan dikalangan masyarakat, bahkan
diberi nama oleh World Health Organization negara diseluruh dunia menganggap bahwa virus
sebagai virus baru yaitu Severe acute respiratory ini merupakan pandemic global. Covid — 19
syndrome coronavirus-2 ( SARS-Co-2). Infeksi ~merupakan penyakit yang dikenal dengan
Covid -19 dapat menimbulkan gejala ringan, penularannya yang begitu cepat. Berdasarkan data
sedang dan berat. Gejala Kklinis utama yang terakhir tanggal 15 Oktober 2020 didapatkan
biasanya muncul yaitu deman ( suhu > 38C ), jumlah yang terkonfirmasi di Indonesia sebanyak
batuk dan kesulitan bernafas. Serta dapat disertai  349.000, sembuh 274.000 dan meninggal dunia

dengan sesak berat [1] 12.268 sedangkan Sulawesi Selatan jumlah kasus
Covid  -19  mengharuskan  perlunya 17.066, sembuh 14.370 dan meninggal 442 [3].
memutuskan rantai transmisi dan melindungi Virus Corona ini dapat menyerang semua

populasi dari resiko pemutusan rantai penularan kalangan umur termasuk anak- anak, remaja dan

virus bisa dilakukan secara individu dengan lansia. Studi terbaru menjelaskan bahwa remaja

melakukan kebersihan diri terutama cuci tangan, memiliki resiko lebih tinggi untuk terpapar corona
virus-19 [4].
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Salah satu upaya perlindungan kesehatan
yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan
alat pelindung diri (APD), membersihkan tangan,
jaga jarak dan meningkatkan daya tahan tubuh. [4].
Sesuai Undang- Undang No 52 tahun 2009
mengatakan bahwa keluarga merupakan wadah
untuk pengembangan karakter dan pendidikan budi
pekerti bagi seorang anak. Selain itu keluarga
memiliki peran penting dalam mendukung
kebijakan pemerintah untuk perubahan perilaku.
Hasil penelitian Kurniati, dkk menunjukan bahwa
peran orang tua yang muncul selama pandemik
covid-19 adalah sebagai pembimbing, pendidik,
penjaga, pengembang dan pengawas Ssecara
spesifik [5].

Berdasarkan paparan yang terjadi diatas |,
menjadikan peneliti memiliki bahan kajian bahwa
peran orang tua saat terjadi pandemik belum
banyak dilakukan penelitian. Sehinggah perlu
adanya kajian bagaimana sebenarnya peran orang
tua dalam mendampingi anaknya menghadapi
situasi pada masa pandemik Covid -19 termasuk
penerapan protokol kesehatan dalam kehidupan
sehari- hari

Methods
(Metode Penelitian)

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
observasional analitik dengan rancangan Cross
Sectional. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Sidrap pada bulan Mei 2022. Populasi sebanyak 98
orang. Sampel : 72 orang. Penentuan teknik
pengampilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Adapun kriteria yang menjadi sampel
dalam penelitian ini yaitu anak yang berusia 10- 19
tahun, tinggal bersama orang tua, bersedia menjadi
responden penelitian.

Metode analisis data dengan mengunakan
analisis univariat dan bivariat yang dilakukan pada
setiap variabel dari hasil penelitian. Responden
akan diberikan kuisioner yang sudah uji validasi
dan reliabilitasnya, selanjutnya akan di uji statistic
Chi Square . Analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak statistic SPSS Versi
24.00.

Results and Discussion
(Hasil dan Pembahasan)

Hasil
Tabel Krakteristik Responden (n=72)

Variabel Frekuensi Persentasi
Umur

11-13 36 50,0

14-16 34 47,2

17-19 2 2,8

Berdasarkan tabel krakteristik umur responden
dengan umur 11-13 tahun tertinggi 50,0% dan
terendah di umur 17-19 tahun 2,8% dari total 72
responden

Variabel Frekuensi Persentasi
Pengetahuan

orangtua

Tahu 14 19,4

Tidak Tahu 58 80,6

Berdasarkan Tabel krakteristik pengetahuan
orang tua, sebagian besar responden 80,6%
memiliki pengetahuan Covid tinggi dan 19,4%

memiliki pengetahuan  rendah dari total 72
responden.

Variabel Frekuensi Persentasi
Peran Keluarga

Dominan

Ayah 9 12,5

lbu 63 87,5

Berdasarkan Tabel krakteristik peran keluarga ,
sebagian besar responden 87,5% peran keluarga
tinggi dari ibu dan 12,5% peran keluarga terendah
dari ayah dari total 72 responden.

Tabel 2 perilaku orang tua dalam penerapan
protokol kesehatan ( n=72)

Variabel Frekuensi  Persentasi
Cuci Tangan

Baik 68 94.4
Kurang 4 5.6
Pakai Masker

Baik 62 86,1
Kurang 10 13,9
Jaga Jarak

Baik 11 15.3
Kurang 61 84.7

Berdasarkan tabel 2 perilaku orang tua dalam
penerapan protokol kesehatan, sebagian besar
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orang tua berprilaku baik pada cuci tangan 94,4%
dan berperilaku kurang pada jaga jarak 84,7 %.

Tabel 3 Uji Analisis Chi Square peran keluarga
terhadap kepatuhan remaja

Variabel Sig.(2-tailed
Peran Keluarga*Kepatuhan 0,010
Remaja

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil uji Chi
Square antara variabel yang diteliti nilai sig (2-
tailed) 0,010 yang artinya ada hubungan peran
orang tua terhadap penerapan protocol kesehatan

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan
hasil nilai sig (2- tailed) 0,010 yang artinya
terdapat pengaruh peran orang tua terhadap
kepatuhan remaja .

Remaja dengan konsep diri yang baik akan
memiliki sikap dan pandangan yang baik terhadap
dirinya sendiri, Selain itu remaja dengan konsep
diri yang baik akan mampu melakukan perannya
dalam keluarga dan akan bertanggung jawab
terhadap dirinya dimasa pandemic Covid-19
dimana keadaan memaksa berbagai kegiatan
mengalami  perubahan  seperti  pembelajran,
berkerja dan beribadah dirumah. [6]

Hasil penelitian Utami, 2020 menunjukan
bahwa 83% responden memiliki pengetahuan baik,
73% memiliki sikap yang baik dan 70,35 yang
memiliki keterampilan baik mengenai pencegahan
Covid-19.Penerapan new normal harus di imbangi
dengan kepatuhan yang tinggi dari semua kalangan
masyarakat. Adaptasi kebiasaan baru harus
konsisten dilakukan mulai dari penggunaan
masker, jaga jarak , cuci tangan dan meningkatkan
daya tahan tubuh , asupan nutrisi dan olaraga. [7].

Hasil penelitian lain dari Suryaatmaja, 2020
menunjukan bahwa remaja mau mengikuti
protokol kesehatan untuk menjaga dirinya agar
tetap sehat dan terhindar dari penyakit Covid -19
seperti kebiasaan cuci tangan setiap saat,dan
makan makanan yang bergizi serta mengkomsumsi
makanan [8].

Dalam rangka mempersiapakn masyarakat
menuju kehidupan new normal diperlukan langkah
yang tepat untuk menciptakan kondisi yang siap
dan aman untuk memasuki kondisi normal. Salah
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satunya protokol kesehatan menuju new normal
harus diterapkan.[9]

Pedoman WHO tentang kesiapsiagaan,
kesiapan dan tindakan untuk mencegah Covid -19
dapat diterapkan untuk memperlambat penyebaran
penyakit dan mencegah kesehatan sesuai protokol
kesehatan yaitu dengan menggunakan masker,
tidak melakukan kontak fisik, menjaga jarak, rajin
cuci tangan, membawa antiseptic , menggunakan
alat makan sendiri dan tidak lainnya yang dapat
dilakukan. [10]

Remaja yang masih digolongankan sebagai
anak muda dimasa pandemik Covid -19 ini
memiliki dampak yang terbukti sangat signifikan
terkait pemahaman dan peran mereka terhadap
respon dan solusi yang harus di terapkan.
Kebiasaan remaja yang diharuskan untuk tidak
beraktivitas diluar menjadikan remaja sekarang ini

tidak mampu mengakses , memahami dan
menggunakan informasi  untuk  melindungi
kesehatannya.

Covid 19 mengakibatkn sekolah di tutup,
sehinggah remaja diwajibkan untuk tinggal
dirumah dan tidak melakukan interaksi sosial
dengan orang luar kecuali dengan keluarga yang
tinggal satu rumah. Hal ini membuat orang tua
memiliki peran dalam melindungi anak- anaknya
agar tetap terjaga dan terlindungi dari paparan
Covid-19. [11]

Peran keluarga merupakan organisasi terkecil
dalam masyarakat yang mempunyai peranan
penting dalam  tahap  membantuk  dan
mengembangkan karakter anak selama periode
awal kehidupan anak. [12]

Peran keluarga menggambarkan seperangkat
perilaku antar pribadi, sifat , kegiatan yang
berhubungan dengan pribadi pada posisi dan
situasi tertentu. Peranan keluarga merupakan
harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok
dan masyarakat . [13]

Pemerintah sangat melindungi warganya agar
tidak terpapar Covid-19, peran keluarga dianggap
sangat instrumental dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara [14]. Peran penting keluarga dimasa
pandemic Covid-19  adalah kemampuan
mendisiplinkan seluruh anggota keluarganya, yang
dapat dipandang sebagai suatu indikator
keberhasilan keluarga  dalam membantu
pemerintah menghentikan penyebaran Covid -19
agar supaya selalu mematuhi protokol kesehatan
yang menyangkut Covid-19. [15]
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Conclusion
(Simpulan)

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
didapatkan hasil uji chi square antara variabel yang
diteliti nilai sig (2- tailed) 0,010 yang artinya
terdapat hubungan peran orang tua terhadap
kepatuhan remaja menerapkan protokol kesehatan.
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